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BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Penggunaan paving block sebagai alternative perkerasan jalan lingkungan
akhir-akhir ini mulai marak digunakan. Paving block banyak digunakan karena
memiliki sifat kuat tekan yang baik untuk menahan beban dengan batasan tertentu.
Selain itu paving blok juga memiliki keunggulan lain dari segi ekonomis dalam
pemeliharaan.

Paving block juga memiliki berbagai proporsi campuran salah satunya
dengan jenis pasir yang digunakan. Pasir merupakan agregat halus yang sering
digunakan untuk berbagai hal dalam bahan bangunan mulai dari struktur paling
bawah hingga paling atas dalam bangunan. Pasir memiliki berbagai macam
spesifikasi dalam penggunaan bahan bangunan tergantung dari daerah mana pasir
itu didapat dan jenis pasirnya.

Paving block dalam pembuatannya memiliki 2 jenis produksi yaitu,
produksi secara manual dan produksi menggunakan mesin. Produksi menngunakan
mesin memiliki 2 tipe mesin yang digunakan untuk memproduksi paving block
yaitu, mesin press hidrolis dan mesin press hidrolis dengan kombinasi vibrasi.

Menurut penelitian (Angrita Kovalska) dari Riga Technical University
bahwa untuk mencapai tingkat pemadatan dan kekuatan yang tinggi dari produk
paving block harus mengkombinasikan getaran dengan tekanan tinggi. Hasil dari
produk paving block tergantung pada karakteristik bahan seperti perbedaan
kepadatan bahan dan pengepresan bahan.

Dalam hal ini , akan mengkaji pasir yang akan digunakan berada di
lingkungan banyuwangi dan proses pembuatan menggunakan mesin press hidrolis
dengan frekuensi getar 30, 35, 40, 45, 50 Hz pressing 50 Kg/cm2 dalam waktu
getaran 4 detik. Selama ini banyak sekali orang berpendapat bahwa proses
pembuatan yang digunakan mempengaruhi mutu dalam pembuatan paving block.

Dilihat dari permasalahan ini, banyak produsen yang tidak memikirkan
mutu kualitas pavig block yang dihasilkan. Akibatnya banyak mutu paving block

yang tidak sesuai dengan keinginan konsumen serta kegunaannya dalam



pembangunan. Maka dari itu penelitian ini dilakukan agar semua produsen bisa
lebih memperhatikan akan mutu kualitasnya.

1.2 Rumusan Masalah
Berapa kuat tekan paving block dengan frekuensi getar 30, 35, 40, 45, 50 Hz pressing
50 Kg/cm2 dalam waktu getaran 4 detik.

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian untuk mengetahui kuat tekan paving dengan frekuensi
getar 30, 35, 40, 45, 50 Hz pressing 50 Kg/cm2 dalam waktu getaran 4 detik.

1.4  Batasan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat dirumuskan batasan masalah
sebagai berikut :

Pasir sungai banyuwangi.

Pembuatan di lakukan di UD. Karya Mandiri

Ukuran Paving dimensi 20X10X6

Mix desain menggunakan 1:4:4 (semen, pasir, batu pecah) dalam satuan Kg.
Jumlah sampel yang dibutuhkan 50 buah benda uji.

Pressing yang digunakan 50 kg/cm2

Frekuensi getar 30, 35, 40, 45, 50 Hz

Waktu getar 4 detik

© 0 N o g bk~ w0 DR

Pembuatan benda uji menggunakan mesin press hidrolis kombinasi getar yang
memiliki kapasitas 12 cetak paving block.

10. Waktu pengujian dilakukan pada saat umur 28 hari

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian dari tugas akhir ini yaitu :
1. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh varisai getaraan

terhadap kuat tekan paving block.



2. Untuk memberikan informasi tentang karakteristik paving block yang baik dan
tepat guna untuk masyarakat.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Paving Block

Paving block adalah bahan bangunan yang dibuat dari campuran semen ,
pasir dan air, sehingga karakteristiknya hampir mendekati dengan karakteristik
mortar. Mortar adalah bahan bangunan yang dibuat dari pencampuran antara pasir
dan agregat halus lainnya dengan bahan pengikat dan air didalam keadaan keras
mempunyai sifat-sifat seperti batuan (Smith,19979 dalam Malawi,1996 dalam
Artiyani2010).

Paving block atau block beton terkunci menurut SK SNI 0819-88 adalah
suatu komposisi bahan bangunan yang terbuat dari semen portland atau bahan
perekat hidrolis lainnya, seperti air, dan agregat dengan atau tanpa bahan
tambahan lainnya yang tidak mengurangi mutu beton tersebut. Sedangkan menurut
SK SNI T-04 1990-F, Paving block merupakan bagian dari segmen kecil yang
terbuat dari beton dengan berbagai bentuk yang dipasang dengan sedemikian

rupa sehingga saling mengunci

2.2  Syarat Mutu Paving Block
Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan mutu
paving block dimana harus memenuhi persyaratan SNI 03-0691-1996 diantaranya
adalah sebagai berikut :
a. Sifat Tampak
paving block harus mempunyai permukaan yang rata, tidak terdapat retak-
retak dan cacat, bagian sudut dan rusuknya tidak mudah dirapihkan dengan
kekuatan jari tangan.
b. Bentuk dan Ukuran
Paving block harus mempunyai ukuran tebal nominal minimum 60 mm dengan
toleransi + 8 %.
c. Sifat Fisik
Paving block untuk lantai harus mempunyai kekuatan fisik sebagai berikut



Tabel 2.1 kekuatan fisik paving block

Mutu Kekuatan Ketahanan aus Penyerapan
(Mpa) (mm/menit) air rata -rata
Rata -rata Min Rata -rata Maks Maks (%)

A 40 35 0,090 0,103 3

B 20 17 0,130 0,149 6

C 15 12,5 0,160 0,184 8

D 10 8,5 0,219 0,251 10

Sumber : SNI 03-0619-1996
Menurut British Standart Institution, standar mutu yang harus dipenuhi oleh paving
block sebgai berikut :
1. Untuk mendapatkan nilai kuat tekan yang maksimal, ketebalan paving block
bentuk persegi minimal 6 cm.
2. Untuk paving block yang menggunakan profil tali air pada sisi permukaan atas,
tebal tali air maksimal 7 mm dari sisi dalam dan dari sisi luar paving block.
3. Penyimpangan dimensi paving block yang diijinkan adalah sebagai berikut :
a) Panjang =2 mm.
b) Lebar £2 mm.
c) Tebal +3 mm.
Untuk menghitung kuat tekan digunakan faktor koreksi terhadap ketebalan
dengan nilai sebgai berikut :

Tabel 2.2 faktor koreksi paving block

Ketebalan Faktor Koreksi

a. (mm) Tali Air Tali Air
60-65 1,00 1,06
80 1,12 1,18
100 1.18 1,24

Sumber : British Standart Institution , 1986



2.3 Klasifikasi Paving Block
Dari klasifikasi paving block ini didasarkan pada bentuk, tebal, kekuatan
dan warna yaitu sebagai berikut :

a. Klasifikasi Berdasarkan Ketebalan

Paving block yang diproduksi mempunyai ketebalan 60 mm, 80 mm, 100 mm.

Dalam penggunaannya dari masing-masing ketebalan paving block dapat

disesuaikan dengan kebutuhan sebagai berikut :

1. Paving block dengan ketebalan 60 mm, diperuntukkan bagi beban laulintas
ringan yang frekuensinya terbatas pada pejalan kaki dan pengendara roda dua.

2. Paving block degan ketebalan 80 mm, diperuntukkan bagi beban laulintas
sedang yang frekuensinya terbatas pada pick up, truck, dan bus.

3. Paving block dengan ketebalan 100 mm, diperuntukkan bagi beban lau lintas
berat seperti : crane, loader dan alat berat lainnya. Paving block dengan
ketebalan 100 mm ini sering dipergunakan di Kawasan industri dan pelabuhan.

b. Klasifikasi Berdasarkan Bentuk

Ada beberapa macam bentuk paving block yang diproduksi, namun diambil secara

garis besar bentuk paving block dapat dibedakan menjadi dua, yaitu :

1) Paving block bentuk segi empat (rectangular).

2) Paving block bentuk segi banyak.

Gambar 2.1 Bentuk Paving Block.
Sumber : Bambang Wintoko. Suskes berwirausaha batako dan paving block

Pola pemasangan disesuaikan dengan tujuan penggunaannya. Pola yang
umum dipergunakan biasanya susun bata (stretcher), anyaman tikar (basket weave),

dan tulang ikan (hearing bone). Untuk perkerasan jalan digunakan pola tulang ikan



arena mempunyai kuncian yang baik. Dalam pemasangannya, paving block harus
berpinggul dan pada tepi susunan paving block biasanya ditutup dengan pasak yang
berbentuk topi uskup.

Gambar 2.2 Pola Paving Block
Sumber : Bambang Wintoko. Suskes berwirausaha batako dan paving block
Dalam hal pemakaian dari bentuk paving block itu sendiri dapat disesuaikan

dengan keperluan konstruksi perkerasan pada jalan dengan laulintas sedang sampai
berat ( misalnya : jalan raya, Kawasan industri, jalan umum lainnya), karena dalam
penggunaan paving block bentuk segiempat lebih cocok.

(Kuipers, 1984 dalam Artiyani,2010) dalam penelitiannya berkesimpulan
bahwa pemakaian bentuk segiempat untuk lalulintas sedang dan berat lebih cocok
karena sifat pengunciannya yang konstan serta mudah dicungkil apabila sewaktu-
waktu akan diadakan perbaikan. Untuk keperluan konstruksi ringan (misalnya :
trotoar plaza, tempat parkir, jalan lingkungan) dapat menggunakan segi empat
maupun segi banyak.

c. Klasifikasi Berdasarkan Kekuatan

Paving block ini memiliki kekuatan berkisar antara 250 kg/cm2 sampai 450
kg/cm. Pada umumnya paving block yang sudah banyak diproduksi memiliki kuat
tekan karakteristik antara 300 kg/cm2 sampai dengan 350 kg/cm2
d. Kilasifikasi Berdasarkan Warna
Selain bentuk yang beragam paving block juga memiliki warna, dimana dapat
menampakkan keindahan juga digunakan sebagai pembatas seperti tempat parkir.
Warna paving block yang ada di pasaran adalah merah , hitam, dan abu-abu
(Artiyani).



2.4

Kegunaan dan Keuntungan Paving Block
Paving block mempunyai banyak kegunaan diantaranya sebagai jalan

terminal bis, parkir mobil, pejalan kaki, dan tempat bermain. Penggunaan paving

block memiliki beberapa keuntungan, antara lain :

a.
b.

2.5

Dapat diproduksi secara massal.

Dapat diaplikasikan pada pembangunan jalan tanpa memerlukan keahlian
Khusus.

Pada kondisi pembebanan yang normal paving block dapat digunakan
dengan baik dan paving block tidak mudah rusak.

Paving blok lebih mudah digunakan tanpa harus menggangu pengerasan
seperti beton.

Paving block menghasilkan sampah konstruksi lebih sedikit dibandingkan
penggunaan pelat beton.

Paving block memiliki nilai estetika yang unik terutama jika didesain
dengan pola dan warna yang indah.

Perbandingan harganya lebih rendah dibanding dengan jenis perkerasan

konvensional yang lain.

Material Penyusun Paving Block

Material yang digunakan pada paving blok seperti pada umumnya antara

lain semen Portland (PC), agregat halus dan air.

2.5.1

Semen Portland (PC)

Semen Portland didefinisikan sebagai semen hidrolik yang dihasilkan

dengan menggiling klinker yang terdiri dari kalsium silikat hidrolik, yang umumnya

mengandung satu atau lebih bentuk kalsium sulfat sebagai bahan tambahan yanag

digiling Bersama sama dengan bahan utamanya. Fungsi utama semen adalah

pengikat butir butir agregat hingga membentuk suatau massa padat dan mengisi

rongga-rongga udara antara butir-butir agregat. Semen yang digunakan di Indonesia
harus memenuhi syarat SIL001381. Portland Cement (PC) atau lebih dikenal

dengan semen berfungsi membantu pengikatan agregat halus dan agregat kasar



apabila tercampur dengan air. Selain itu, semen juga mampu mengisi rongga-
rongga antara agregat tersebut.
2.5.2 Agregat Halus
Agregat halus atau pasir adalah butiran-butiran mineral keras yang bentuknya
mendekati bulat, tajam dan bersifat kekal dengan ukuran butir sebagaian besar
terletak antara 0.07-5 mm (SNI 03-1750-1990). Agregat halus digunakan sebagai
bahan pengisi dalam campuran paving block sehingga dapat meningkatkan
kekuatan, mengurangi penyusutan dan mengurangi bahan pengikat semen.
2.5.3 Abu Batu Pecah

Abu batu merupakan hasil sampingan dari produksi batu pecah. Abu batu
merupakan abu yang mengandung banyak silika ,alumina dan mengandung
senyawa alkali, besi, dan kapur walaupun dalam kadar yang rendah. Abu batu biasa
digunakan dalam adukan beton terutama untu memperbaiki sifat dari beton.
Pemakaian abu batu dapat menghemat pemakaian semen. Abu batu mengandung

senyawa silika yang halus yang bersifat amorf sehingga mampu mengeras jika
dicampur dengan semen. (Sugiyanto, dkk, 2000)
2.5.4 Air

Air merupakan bahan yang penting pada pembuatan beton/block beton.
Air berfungsi untuk membuat terjadinya reaksi kimia dengan semen. Pada
dasarnya air yang layak minum dapat dipakai untuk campuran beton.
Apaabila terjadi keraguan akan kualitas air untuk campuran beton, sebaiknya
dilakukan pengujian kualitas air atau diadakan trial mix untuk campuran dengan

menggunakan air tersebut (Sebayang, 2005).

2.6 Metode Pembuatan Paving Block

Berdasarkan metode atau cara pembuatannya paving block,alat yang akan
digunakan addalah sebagai berikut :
a. Paving Block Press mesin hidrolik dan vibrasi

Paving jenis ini diproduksi dengan cara digetarkan dengan mesin vibrasi
kemudian dipress menggunakan mesin hidrolik dengan kuat tekan 300 kg/cm2.

Paving block hidrolis dan vibrasi dapat dikategorikan sebagai paving block dengan
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mutu paving block kelas B-A (20-45 Mpa). Pemakaian paving jenis ini dapat
digunakan untuk keperluan non struktural maupun keperluan struktural yang
berfungsi untuk menahan beban berat yang berada diatasnya , seperti : areal jalan
lingkungan hingga sebagai perkerasan lahan pelataran terminal peti kemas di
pelabuahan (Wintoko,2007)

2.7  Perawatan (Curing) SNI 03-2847-2002

Curing adalah perlakuan perawatan terhadap paving block selama masa
pembekuan. Pengukuran curing diperlukan untuk menjaga kondisi kelembapan dan
suhu yang diinginkan pada paving block , karena suhu dan kelembapan di dalam
secara langsung berpengaruh terhadap sifat sifat paving block. Pengukuran curing
dilakukan untuk mencegah air hilang dari adukan dan membuat lebih banyak
hidrasi ssemen. Untuk membuat nutu nenjadi maksimal pengukuran curing
dilaukan setelah paving block dicetak. Curing dilakukan untuk membuat
permukaan paving block yang tahan terhadap beban yang berat.

Curing harus dilakukan pada setiap bahan bangunan, bagian kontruksi atau
produk yang menggunakan semen sebagai bahan baku. Hal ini karena semen
membutuhkan air untuk memulai proses hidrasi dan untuk menjaga suhu yang
dihasilkan untuk mengoptimalkan pembekuan dan kekuatan semen.curing yang

baik berarti penguapan dapat dicegah atau dikurangi.

2.8 Jumlah Sampel Benda Uji
Menurut Supanto J (2000) untuk penelitian eksperimen dengan rancangan

lengkap,acak kelompok atau faktorial, scara sederhana dapat dirumuskan :

(T-2)(r-2)>05 e (2.1)

t = Banyaknya kelompok perlakuan
r = Jumlah sampel
jumlah perlakuan ada 5 macam, maka jumlah ulangan untuk tiap perlakuan dapat

dihitung :
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(t-1)(r-1)>15
(5-1)(r-1)>15
(r-1) >15/4
r >5

Jadi jumlah sampel lebih dari 5 buah untuk tiap perlakuan

2.9  Standar Deviasi

Dalam ilmu statistika, standar deviasi sering disebut dengan simpangan
baku (yang biasanya dilambangkan dengan huruf S) yaitu suatu ukuran yang
menggambarkan tingkat penyebaran data dari nilai rata-rata. Formula yang

digunakan untuk menghitung standar deviasi tersebut adalah:

Sd = /Z(Xl_—xrt)z ............................................................................. 2.2
(n-1)

Keterangan :
Xi = Data kuat tekan masing masing benda uji
Xrt = Data kuat tekan rata — rata dari semua benda uji

n = Jumlah benda uji
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BAB 3. METODE PENELITIAN
3.1 Metode Pengujian Material
Didalam penelitian proyek akhir ini,metode pengujian material bertujuan
untuk mengetahui kelayakan karakteristik penyusun bahwa paving block yang akan
digunakan guna memahami perhitungan proporsi. Pengujian material tersebut

meliputi pengujian terhadap agregat halus dan semen.

3.1.1 Agregat Halus
a. Berat volume (SNI 1973:2008)
1. Alat dan Bahan
a) Timbangan analitis
b) Takaran berbentuk silinder
c) Alat perojok dan besi dengan diameter 16 mm dan panjang 60 mm
d) Pasir kering
2. Prosedur pengujian
a) Tanpa rojokan :
(1) Menimbang silinder dalam keadaan kering.
(2) Mengisi silinder dengan pasir dan di ratakan.
(3) Menimbang silinder + pasir.
b) Dengan rojokan :
(1) Menimbang silinder dalam keadaan kering
(2) Mengisi silinder 1/3 bagian dengan pasir kemudian di rojok 25 kali sampai
silinder penuh, tiap tiap bagian di rojok 25 kali
(3) Menimbang silinder + pasir
3. Perhitungan
BV = W22 = g/em3.....vven (3.1)

W1 = Beratsilinder (g)

W2 = Berat silinder+pasir (g)
v = Volume silinder (cm?3)
BV = Berat Volume (g/cm?)



b.
1)

2)

3)

1)

2)
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Berat Jenis (SNI 1970:2008)

Alat dan bahan

a) Timbangan analitis

b) Picnometer 100 cc

c) Oven

d) Pasir kondisi SSD (pasir yang sudah direndam selama 24 jam)

Prosedur Pengujian

a) Menimbang picnometer

b) Menimbang pasir kondisi SSD sebanyak 50 gram

¢) Memasukkan pasir kedalam picnometer kemudian di timbang

d) Picnometer yang berisi pasir diisi air sampai penuh dan di pegang miring
(diputar-putar) hingga gelembung udara keluar

e) Picnometer diisi air hingga batas kapasitas dan di timbang beratnya

f) Picnometer kosong diisi air hingga batas kapasitas dan ditimbang
beratnya

Perhitungan

. (w1)-w2)
BJ pasir = Ty (3.2)

W1 = Berat pasir SSD (g)
W?2 = Berat picnometer + air + pasir (g)

W3 = Berat picnometer + pasir (g)

Kelembapan Pasir (SNI 03-2453-2002)

Alat dan Bahan

a) Timbangan analitis

b) Oven

c) Pan

d) Pasir dalam keadaan asli

Prosedur Pengujiam

a) Pasir dalam keadaan asli di timbang beratnya 250 gram

b) Pasir dimasukkan oven selama 24 jam dengan temperatur 110 + 50

¢) Mengeluarkan pasir dari oven, setelah dingin di timbang beratnya
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3) Perhitungan

_ (Wl)—(WZ)
KP = T2 X100 vt (3.3)

KP = Kelembapan pasir (%)
W1 = Berat pasir asli (g)
W?2 = Berat pasir oven ()

d. Air Resapan Pasir (SNI 03-2453-2002)
1) Alat dan Bahan
a) Timbngan analitis
b) Oven
c) Pasir kondisi SSD
2) Prosedur Pengujian
a) Menimbang pasir kondisi SSD sebanyak 100 gram
b) Memasukkan oven selama 24 jam
c) Pasir di keluarkan dan setelah dingin ditimbang.

3) Perhitungan

KAR= KP ="M 100, oo (3.4)
w2)

KAR = Kadar Air Resapan
W1 = Berat pasir (g)
W2 = Berat pasir oven (g)

e. Analisa Saringan
Kekerasan pasir dapat dibagi menjadi empat kelompok menurut

gradisanya,yaitu pasir halus,agak halus,agak kasar dan kasar.
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Tabel 3.1 Batas Gradasi Agregat Halus

Lubang Persen berat yang lewat ayakan
Ayakan(mm) 1 2 3 4
10 100 100 100 100
4.8 90-100 90-100 90-100 95-100
2,4 60-95 75-100 85-100 95-100
1,2 30-70 55-90 75-100 90-100
0,6 15-34 34-59 60-79 80-100
0,3 5-20 8-30 12-40 15-50
0,15 0-10 0-10 0-10 0-15

Sumber : SNI 03 — 1968 — 1990
Tabel 3.2 Batas Gradasi Agregat Halus

Ukuran Saringan (mm) Batas Presentase agregat menurut ASTM C33-92a

Min Maks
4.75 95 100
2.36 80 100
1.18 50 85
0.60 25 60
0.30 10 30
0.15 2 10
pan

Sumber :ASTM C33-92a

a. Alat dan Bahan
Bahan dan alat praktikum yang di gunakan:
1) Satu set ayaka ASTM.
2) Timbangan analitis.
3) Alat peggetar listrik (Shive Shaker).
4) Pasir dalam keadaan kering oven.

b. Prosedur Pengujian

1) Menimbang pasir sebanyak 100 gram.



3.12
a.
1)

2)

3)
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2) Memasukkan pasir dalam ayakan dengan ukuran saringan paling besar
di tempatkan di atas, dan di getarkan dengan Shieve Shaker selama 10
menit.

3) Pasir yang tertinggal dalam ayakan di timbang.

4) Mengontrol berat pasir = 1000 gram

Semen
Berat Volume Semen
Alat dan Bahan
a) Timbangan analitis
b) Takaran berbentuk silinder
c) Alat perojok besi dengan diameter 16 mm dan panjang 60 cm
d) Semen portland jenis 1
Prosedur Pengujian
a) Tanpa rojokan
(1) Silinder ditimbang dalam keadaan kering
(2) Diisi semen lalu diratakan permukaannya
(3) Menimbang silinder beserta semen
b) Dengan rojokan
(1) Silinder ditimbang dalam keadaan kering
(2) Silinder diisi 1/3 bagian kemudian dirojok 25 kali hingga penuh
(3) Meratakan semen dan ditimbang beratnya

Perhitungan

BV =2 (3.5)
BV = Berat Volume (g/cm?3)
w1 = Berat Silinder (g)
w2 = Semen (Q)
W2-w1 = Berat semen (@)

Vv = Volume silinder (cm3)
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3.2 Metode Pembuatan
Pada Penelitian kali ini metode pembuatan paving block yang akan di
gunakan adalah kombinasi press hidrolis dan vibrasi.
a. Metode kombinasi press hidrolis dan vibrasi
1) Alat yang digunakan sebagai berikut :
a) Mesin press kombinasi hidrolik dan vibrasi

Gambar 3.1 Mesin press kombinasi hidrolik dan vibrasi

b) Pelet paving block

Gambar 3.2 Multiplek palet paving

c) Sekop
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Gambar 3.3 Sekop

b. Prosedur pembuatan

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Siapkan bahan campuran sesuai dengan proporsi 1:4:4

Beri alas kayu dibawah cetakan yang bertujuan untuk mempermudah
mengambil paving block yang sudah tecetak

Turunkan cetakan hingga berada dia atas alas kayu yang sudah di
letakkan sebelumnya, kemudian masukkan bahan campuran paving
block

Selanjutnya hidupkan mesin vibrasi dan press paving tersebut hingga
pedat

Setelah dipadatkan naikkan kembali cetakan paving dan angket pelet
kayu yang telah berisi paving block yang masih basah

Kemudian paving block tersebut dapat di letakkan di daerah yang teduh

dan siap untuk diberi perawatan selama 28 hari.

3.3 Metode Perawatan (Curing)

Setelah benda uji selesai di cetak dengan baik, paving block ditempatkan di

daerah yang terhindar dari paparan sinar matahari secara langsung. Setelah paving

kering, paving tersebut dapan di pindahkan dari papan landasan cetak dan di tata

dengan rapi selama 28 hari serta dilakukan penyiraman setiap pagi ari selama masa

perawatan

3.4 Pengujian

Pengujian kuat tekan terhadap paving blog menurut ASTM C 192 adalah

untuk mendapatkan besarnya beban tekan maksimum yang bisa di terima oleh
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paving block. Alat uji yang di gunakan adalah CTM (Compress Testing Machine)..
Benda uji tersebut di press hingga hancur kemudian hitung hasil kuat tekan paving

block dengan menggunakan rumus.

T =

7 = Kuat tekan (N/cm?)
F = Beban maksimum
A = Luas bidang permukaan (cm?)
Setelah itu, hitung hasil dari kuat tekan kemudian dilanjutkan dengan analisa
data.
Tabel 3.3 Matriks Pengujian

Matriks Pengujian

Campuran Pressing Waktu Getar  Frekuensi Jumlah
(Kg/cm?) (detik) (Hz) Benda Uji

30 10
1:4:4 35 10
(semen : Pasir : 50 4 40 10
Abu batu ) 45 10
70 10
Total Benda Uji 50

3.5 Analisis Data

Setelah seluruh pengujian paving selesai dilakukan seluruh data hasil
pengujian dimuat dalam bentuk tabel dan grafik secara keseluruhan. Penganalisisan
data dilakukan dengan menghitungkuat tekan rata-rata, nilai kuat tekan

karakteristik, dan hubungannya dengan standar deviasi



3.6 Diagram Alir
Diagram alir disajikan dalam gambar 3.4 sebagai berikut :

Mulai

¥

Studi Literatur

Menyiapkan Bahan Pembuatan Paving meliputi Pasir,
Semen, Abu Batu

v

Pengujian Bahan Pembuatan Paving meliputi Pasir,
Semen, Abu Batu

v

Penentuan Komposisi Campuran
1:4:4

v

Pembuatan dan Perawatan Benda Uji
dengan Total 50 Buah
(SNI103-0691-1996)

v

Pengukuran dan Penimbangan Benda
Uji Sesuai Umur 28 Hari

v

Pengujian Benda Uji Sesuai Umur 28
Hari

v

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.4 Bagan Alir Tahap Peneliti

20
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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

a. Kuat tekan yang dihasilkan dari metode pembuatan paving block
menggunakan mesin kombinasi pres hirolis dan vibrasi getaran selama 4
detik dengan pres 50 kg/cm? dengan variasi frekuensi getaran 30 Hz
(10,74 Mpa), 35 Hz (13,45 Mpa) , 40 Hz (15,38 Mpa), 45 Hz (18,82 Mpa)
dan 50 Hz ( 19,73 Mpa).

5.2 Saran

a. Sebaiknya pada proses produksi pembuatan paving block lebih teliti

untuk mendapatkan hasil yang maksimal.
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LAMPIRAN

Lampiran 4.1 Data Pengujian dan Perhitungan Berat Volume Abu Batu

keterangan Dengan Rojokan (Kg) Tanpa Rojokan (Kg)
Berat Silinder
(W1) 7,270 7,270 7,270 7,270
Berat Silinder
+Abu Batu (W2) | 23:9%0 23,780 22,270 22240
Berat Abu Batu
(W2-W1) 16,680 16,510 15,00 15,150
Xf)'ume Silinder | 969 603 | 9622.603 | 9622693 | 9622.603
BV = (WZ;Wl) 0,00173 0,00171 0,00156 0,00157

Berat volume rata-rata yang didapat adalah 0,00164 Kg/cm?®

Lampiran 4.2 Hasil Pengujian Kadar Air Resapan Abu Batu

Keterangan Percobaan
g 1 5 -
Berat pasir asli

(W1) 100 100 100
Berat pasir oven

(W2) 97,6 97,5 97,4
KAR :(Wlw;:VZ) 2,46 2.56 267

Kadar air rata-rata adalah 2,563 %

Lampiran 4.3 Hasil Pengujian Kadar Lumpur Abu Batu

Keteranaan Percobaan
g 1 2 3
Berat pasir kering oven
(W1) 500 500 500
Berat pasir bersih kering
oven (W2) 452,7 448,1 453,1
KAR =222 5 100 9,46 10,38 9,38

Kadar Lumpur rata-rata adalah 9,74 %.



Lampiran 4.4 Hasil Pengujian Berat VVolume Semen
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Dengan Rojokan (Kg)

Tanpa Rojokan (Kg)

keterangan 1 > 1 >
(vi/rf)t Silinder 6,830 6,830 6,330 6,330
ggrﬁé r;s'('\;\r/‘g)e_r ¥ 10,660 10,660 10,230 10,210
\E;\flr;"t semen (W2- | 3 839 3,830 3,40 3,380
Xf)'“me Silinder | 3099937 | 3009.937 | 3099.937 3099.937
Bv = 22 0,0012 0,0012 0,0011 0,0011

Berat VVolume rata-rata adalah 0,001168 Kg/cm?

Lampiran 4.5 Pengujian dan Perhitungan Berat Jenis Semen (ASTM C 188-78)

percobaan
Keterangan 1 5 3
Berat semen (W1) 100 100 100
Berat semen + minyak
+ Picnometer (W2) 182,3 185,2 186,3
Berat Picnometer +
Minyak (W3) 1112 1138 115
Bj Semen = — 28X WD 2,77 28 2.79
W1-w2-ws3

Catatan : 0,8 adalah Berat Jenis minyak tanah

BJ semen rata-rata = 2,787 gr/cm®

Lampiran 4.6 Data pengujian dan Perhitungan Berat VVolume Pasir Ladang

Dengan Rojokan (Kg)

Tanpa Rojokan (Kg)

keterangan 1 > 1 >
(?/f/rf)ts”i”der 7.27 7.27 7.27 727
saesrﬁt(f/vizr;fer * 21,11 21,78 19,42 19,45
5&{? pasir (W2- 13,84 14,51 12,15 12,18
Xf)'“me Silinder | 965 603 | 9622,603 | 962,693 9622,693
Bv = 2D 0,00144 | 0,00151 0,00127 0,00127

Berat volume rata-rata yang didapat adalah 0,00137 Kg/cm3



Lampiran 4,7 Data Pengamatan dan Perhitungan Berat Jenis Pasir Ladang

57

Banyuwangi
percobaan
Keterangan 1 5 3
Berat SSD (W1) 50 50 50
Berat pasir + air +
Picnometer (W2) 159 1615 162,5
Berat Picnometer + air
(W3) 131,4 134,2 1349
Bj Semen = —>8X"D_ 2,232 2,202 2,232
wi-w2-ws3

Berat Jenis rata-rata adalah 2,222 gr/cm?3

Lampiran 4.8 Data Pengamatan dan Perhitungan Pengujian Kelembapan Pasir

Ladang Banyuwangi

Keteranaan Percobaan
g 1 2 3
Berat pasir asli (W1) 250 250 250
Berat pasir oven (W2) 208,6 208,1 208,8
Kp =25 100 19,846 20,134 19,732

Kelembapan pasir rata-rata adalah 19,904 %

Lampiran 4.9 Hasil Pengujian Kadar Air Resapan Pasir Ladang Banyuwangi

Keteranaan Percobaan

g 1 2 3
Berat pasir asli (W1) 100 100 100
Berat pasir oven (W2) 86,2 85,9 85,7
KAR = @272y 100 16,009 16,414 16,686

Kadar air rata-rata adalah 16,370 %
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Lampiran 4.10 Hasil Pengujian Kadar Lumpur Pasir Ladang Banyuwangi

Keteranaan Percobaan
g 1 2 3
Berat pasir asli (W1) 500 500 500
Berat pasir oven (W2) 449,2 447 4449
KL =52y 100 10,16 10,6 11,02

Kadar Lumpur rata-rata adalah 10,593 %.

Lampiran 4.11 Data Pengamatan dan Perhitungan Pengujian Analisa Saringan
Pasir Ladang Banyuwangi

nomor mm gram % tinggal lolos
4 4,76 1551,1 15,51 15,5 84,9
8 2,38 192 19,2 34,71 65,29
16 1,19 185 18,5 53,21 46,79
30 0,59 174,2 17,42 70,63 29,37
50 0,30 111 11,1 81,73 18,27
100 0,15 71,9 7,19 88,92 11,08
Pan 0,00 110,8 11,08 100 0
jumlah 1000 100 344,71

Sumber : Berdasarkan SNI 03-1968-1990

= % kumulatif tertinggal/100
= 344,71/100

= 3,4471

- Angka kehalusan
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Gradasi Pasir Zona
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Lampiran 4.12 Grafik Gradasi Angka Kehalusan Agregat Halus

Gradasi Pasir Zona 2
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Lampiran 4.13 Grafik Gradasi Angka Kehalusan Agregat Halus
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Gradasi Pasir Zona 3
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Lampiran 4.14 Grafik Gradasi Angka Kehalusan Agregat Halus
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Lampiran 4.15 Grafik Gradasi Angka Kehalusan Agregat Halus




Lampiran 4.16 Perhitungan Proporsi
Perhitungan Proporsi Bahan :

e Volume 12 Paving =0,11x0,21x0,10x 12

=0,02772 m3
e Semen
V =BV *10,02772 = 0,299,
- 348,8/1168 X =0,00829
=0,299
B =BVxV
= 1168 x 0,00829
= 9,68 Kg
e Abu Batu
V = b/BV x/0,002772 =0,838/1
=1193,5/1425 X =0,0232
=0,838
B =1425x0,0232
= 33,06
o Air
V =b/BV x/0,002772 =202,9/1
=2029 X =56 liter
e Pasir
V =b/BV x/0,02772 =0,536/1
=706,5/1317,5 X =0,0149
=0,536
B =BVxV

= 131,75 x 0,0149
=19,63 Kg



